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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan penelitian yang dilaksanakan, bisa ditarik kesimpulan 

analisis komparatif tingkat risiko kebangkrutan perbankan di Indonesia 

menggunakan metode Altman Z-Score Modifikasi studi antara Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional periode 2015-2020 sebagai berikut: 

1. Perbandingan tingkat kinerja risiko kebangkrutan pada BUS dengan BUK 

sesuai dengan rasio Net Working Capital to Total Asset, Retained Earnings 

to Total Asset, Earning Before Interest and Taxes to Total Assets dan Book 

Value of Equaity to Total Liabilities memperlihatkan bahwa tingkat risiko 

kebangkrutan Perbankan di Indonesia (BUS dengan BUK) selama kurun 

waktu 2015-2020 Tidak ada selisih tingkat kinerja keuangan yang 

signifikan antara BUS dan BUK mengenai selisih antara aset lancar dan 

kewajiban lancar, namun terdapat perbedaan signifikan pada profitabilitas 

kumulatif dan laba ditahan. Demikian pula, ada perbedaan besar antara 

BUS dan BUK dalam perolehan laba atas aktiva sebelum pajak dan 

solvabilitas aset perusahaan. 

2. Perbandingan tingkat kinerja risiko kebangkrutan BUS dengan BUK 

memakai Metode Altman Z-Score Modifikasi memperlihatkan bahwa hasil 

perhitungan Tingkat Risiko Kebangkrutan di Indonesia Menggunakan 

Altman Z-Score Modifikasi, maka diantara BUS (PT. Bank Muamalat 

Indonesia, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Panin Dubai Syariah, PT. 
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Bank Syariah Bukopin) dan BUK (PT. Bank Danamon Indonesia Tbk, PT. 

Bank Mega Syariah Tbk, PT. Bank BTPN Tbk, PT. Bank Central Asia 

Tbk) tingkat risiko kebangkrutan memiliki perbedaan yang signifikan. 

Terlihat dari nilai Z-Score BUS dan BUK yang bisa disimpulkan tingkat 

risiko kebangkrutan BUK lebih tinggi daripada BUS sebab nilai Z-Score 

pada BUK lebih banyak yang masuk kedalam kategori Bangkrut 

dibandingkan dengan BUS. Hal ini karena semakin kecil Z-score, semakin 

tinggi risiko kebangkrutan. Ini sesuai dengan analisis Altman Z-Score 

Modifikasi. 

 

B. Saran 

Penelitian metode Altman Z-Score Modifikasi dengan menggunakan cut-off 

level di Bank Indonesia selama periode survei 2015-2020 memiliki batasan, 

karena beberapa bank yang diprediksi bangkrut masih tetap berdiri. Hal ini 

tidak dapat dibuktikan secara langsung dengan hasil prediksi yang dihitung. 

Maka peneliti membuat usulan sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 

Diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan menjaga stabilitas 

keuangan sehingga masalah keuangan dapat dihindari. Selain itu, jika pihak 

manajemen perbankan mengetahui bahwa ada risiko kebangkrutan bank, 

maka diharapkan untuk segera mengambil tindakan untuk meminimalkan 

risiko yang dihadapi oleh bankir. 
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2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diinginkan bisa melanjutkan tambahan wawasan dan 

penelitian lebih lanjut khususnya ide dan referensi untuk mahasiswa di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan masyarakat umum. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini diharapkan untuk diperluas melalui penggunaan berbagai 

variabel, model prediksi kebangkrutan dan alat analisis kemudian bukan 

hanya perbankan Indonesia dan tahun penelitian yang mengkaji lebih luas. 

 


